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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Profile Matching (PM) guna membantu PT. Global Bangunan 

Jaya dalam memilih tools digital marketing yang paling efektif untuk memperluas pasar. Metode AHP 

digunakan untuk menentukan bobot prioritas pada kriteria yang meliputi biaya, jangkauan audiens, 

efektivitas, dan kemudahan penggunaan, sementara PM digunakan untuk mencocokkan kriteria tersebut 

dengan profil tools digital marketing yang tersedia. Data diperoleh melalui wawancara dengan manajer 

pemasaran, kuesioner, dan literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi AHP dan PM 

mampu menghasilkan peringkat rekomendasi tools digital marketing berdasarkan nilai kesesuaian yang 

memenuhi kebutuhan perusahaan. Tools dengan nilai tertinggi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

strategi pemasaran, brand awareness, dan potensi penjualan. Sistem ini menawarkan pendekatan berbasis 

data yang sistematis dalam pengambilan keputusan, sehingga membantu perusahaan menghindari 

keputusan subyektif yang kurang optimal. Kesimpulannya, penerapan metode AHP dan PM terbukti 

relevan untuk masalah pengambilan keputusan multi-kriteria dalam pemasaran digital. Penelitian ini 

merekomendasikan pembaruan data secara berkala agar sistem tetap relevan dengan tren digital marketing 

yang dinamis. Dengan demikian, SPK ini berpotensi menjadi solusi strategis bagi perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar dan meningkatkan daya saing. 

 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, Profile Matching, Digital Marketing, Perluasan Pasar 

 

Abstract 

This study aims to develop a decision support system (DSS) based on the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) and Profile Matching (PM) methods to assist PT. Global Bangunan Jaya in selecting the most 

effective digital marketing tools to expand the market. The AHP method is used to determine the priority 

weights on criteria including cost, audience reach, effectiveness, and ease of use, while PM is used to match 

these criteria with the profiles of available digital marketing tools. Data were obtained through interviews 

with marketing managers, questionnaires, and related literature. The results of the study indicate that the 

combination of AHP and PM is able to produce a ranking of digital marketing tool recommendations based 

on suitability values that meet the company's needs. Tools with the highest scores have proven to be more 

effective in improving marketing strategies, brand awareness, and sales potential. This system offers a 

systematic data-based approach to decision making, helping companies avoid subjective decisions that are 

less than optimal. In conclusion, the application of the AHP and PM methods has proven to be relevant to 

multi-criteria decision-making problems in digital marketing. This study recommends regular data updates 

so that the system remains relevant to dynamic digital marketing trends. Thus, this DSS has the potential 

to be a strategic solution for companies to adapt to changing market needs and increase competitiveness. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era transformasi digital, memahami kebutuhan pelanggan menjadi kunci utama dalam 

memenangkan persaingan pasar yang semakin ketat [1]. Perubahan perilaku konsumen yang 

dipicu oleh kemajuan teknologi telah mendorong bisnis untuk mengadopsi strategi komunikasi 

dan pemasaran yang lebih inovatif [2]. Berdasarkan data terbaru, penggunaan teknologi digital 

semakin meningkat, di mana lebih dari 60% konsumen global kini bergantung pada platform 

digital dalam mengambil keputusan pembelian [3]. Tren ini mencerminkan betapa pentingnya 

strategi pemasaran digital yang efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan daya saing bisnis [4] [5]. Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi, 

perusahaan dihadapkan pada tantangan dalam memilih tools digital marketing yang paling tepat 

untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan mencapai tujuan pemasaran secara optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan sistematis dalam pemilihan tools yang mampu memberikan dampak 

signifikan terhadap perluasan pasar. Untuk memperluas pasar, perusahaan membutuhkan tools 

digital marketing yang mampu memberikan dampak signifikan sesuai dengan kebutuhan bisnis 

[1]. Digital marketing adalah proses pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menarik pelanggan dan meningkatkan penjualan [2]. Pemasaran digital, yang sering disebut juga 

sebagai “iklan daring,” dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: search advertising (iklan 

pencarian), classified advertising (iklan baris), dan display advertising (iklan bergambar)  [3]. 

Selain itu, terdapat berbagai tools lain yang mendukung strategi digital marketing, seperti email 

marketing, advertising, social media marketing, search engine optimization (SEO), customer 

relationship management (CRM), dan e-commerce marketing, serta banyak lagi [4] [5]. Pemilihan 

tools yang tepat menjadi krusial untuk memastikan bahwa strategi digital marketing dapat 

berjalan secara efektif dan memberikan hasil yang optimal. PT. Global Bangunan Jaya sebagai 

retailer terbesar di Pekanbaru dengan konsep Hypermart menghadapi tantangan signifikan dalam 

memperluas pasar di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Meskipun memiliki produk 

berkualitas dan lokasi strategis di Jl. Tuanku Tambusai No. 299, Pekanbaru, perusahaan belum 

sepenuhnya mengoptimalkan pemanfaatan digital marketing dalam menjangkau pelanggan 

potensial di berbagai segmen pasar. Hal ini diperparah dengan tren perilaku konsumen yang 

semakin bergeser ke ranah digital, di mana keputusan pembelian sering kali dipengaruhi oleh 

kampanye pemasaran online yang efektif [6] [7]. Tanpa strategi pemilihan tools digital marketing 

yang tepat, PT. Global Bangunan Jaya berisiko menghadapi biaya pemasaran yang membengkak 

namun tidak seimbang dengan hasil yang diharapkan, seperti peningkatan brand awareness dan 

penjualan [8]. Selain itu, kurangnya integrasi antara strategi pemasaran digital dengan kebutuhan 

pasar menyebabkan potensi pelanggan baru terlewatkan, sementara pesaing semakin agresif 

dalam memanfaatkan platform digital untuk menarik pangsa pasar yang lebih luas [9]. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sebuah pendekatan yang terstruktur dan berbasis data untuk 

mendukung pengambilan keputusan, salah satu solusinya adalah dengan membangun sebuah 

sistem pendukung keputusan yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan tools digital 

marketing yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan saat ini, yaitu perluasan pasar [1] [10]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi cerdas yang didasarkan pada model 

keputusan untuk mengekstrak data dalam jumlah besar dari basis data, serta menyediakan 

antarmuka dan metode untuk memperoleh keputusan yang berdampak signifikan, sehingga 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi untuk permasalahan 

dengan kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur [11] [12]. Sistem pendukung keputusan ini 

dibangun menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Profile Matching (PM). 

AHP berfungsi untuk memberikan bobot atau prioritas terhadap setiap kritieria yang relevan 

berdasarkan pentingnya kritertia tersebut dalam konteks pengambilan keputusan [13] [14]. 

Metode AHP menggunakan perbandingan berpasangan antar kriteria untuk menentukan prioritas, 

memudahkan pengambil keputusan memilih alternatif terbaik, dan memberikan keakuratan dalam 

menentukan bobot kriteria untuk menilai tools digital marketing [15]. Metode Profile Matching 

(PM) mencocokkan profil kebutuhan perusahaan dengan karakteristik tools digital marketing, 

menganalisis variabel prediktor untuk menilai sejauh mana alat tersebut memenuhi kebutuhan 
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perusahaan [16] [17]. Kombinasi AHP dan PM memberikan keunggulan dalam mengidentifikasi 

alternatif terbaik, karena AHP memastikan bobot kriteria yang akurat, sementara PM menilai 

kesesuaian antara kebutuhan dan kriteria yang dipilih [18]. Kombinasi AHP dan PM 

menghasilkan sistem pendukung keputusan (SPK) yang efektif, memungkinkan perusahaan 

membuat keputusan berbasis data untuk mengurangi risiko strategi yang kurang tepat, 

meningkatkan efisiensi, dan mengoptimalkan hasil seperti peningkatan brand awareness serta 

penjualan  [19]. Dengan SPK ini, perusahaan dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar, 

memperluas jangkauan, dan meningkatkan daya saing di era digital [20]. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) yang menggabungkan metode AHP 

dan Profile Matching untuk memilih tools digital marketing yang paling efektif dalam 

memperluas pasar PT. Global Bangunan Jaya. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan SPK, khususnya untuk membantu PT. Global 

Bangunan Jaya dalam menentukan tools digital marketing yang tepat untuk mencapai tujuan 

perluasan pasar.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Berikut ini adalah tahapan langkah-langkah penelitian: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pada tahapan penelitian, metode penelitian pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada analisis data dalam bentuk angka. 

Pendekatan ini terutama digunakan untuk mengevaluasi hubungan statistik antara tingkat 

kepercayaan diri dan kemampuan dalam memecahkan masalah [21]. Selanjutnya, pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi adalah metode 

pengumpulan data yang melibatkan pengamatan secara langsung atau tidak langsung [22]. 

Wawancara digunakan sebagai metode utama untuk mengidentifikasi masalah dan menjadi salah 

satu teknik yang paling umum digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian kuantitatif 

[23]. Sedangkan, studi pustaka merupakan kegiatan penulis mengumpulkan data tambahan dari 

berbagai referensi, seperti publikasi dan penelitian terdahulu, yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian ini. Pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall, yaitu pendekatan 

yang menggambarkan proses pengembangan sistem secara sistematis dan berurutan [24]. Berikut 

merupakan tahapan pada metode waterfall. 

1. Analisis Kebutuhan: Analisis kebuthan adalah langkah pertama di mana semua fitur yang 

dibutuhkan untuk sistem diidentifikasi dan dicatat secara rinci. Tahapan ini menjadi dasar 

bagi proses pengembangan selanjutnya. Pada tahap ini, perhitungan dengan metode AHP 

memastikan bobot kriteria yang akurat, sementara PM menilai kesesuaian antara kebutuhan 

dan kriteria yang dipilih. 
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2. Desain Sistem: desain sistem melibatkan pembuatan diagram UML seperti use case, activity, 

dan class diagram untuk merinci bagaimana sistem akan dibangun dan berfungsi berdasarkan 

kebutuhan yang telah ditentukan. 

3. Pengkodena: sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL untuk mengimplementasikan keputusan yang ditentukan oleh metode AHP dan PM, 

yang digunakan untuk Pemilihan Tools Digital Marketing untuk Perluasan Pasar. 

4. Pengujian: pada tahap ini pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing, 

yang berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan persyaratan yang telah 

ditetapkan tanpa memperhatikan kode sumber, digunakan untuk menguji sistem agar 

memastikan semua fitur berfungsi sebagaimana mestinya. 

 

2.1 Tahapan Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Profile Matching (PM) 

1. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

mengorganisasi permasalahan yang tidak terstruktur ke dalam bentuk hierarki [25]. Metode ini 

menghasilkan struktur yang dapat dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan semua faktor yang relevan serta memperhatikan hubungan dan bobot antara 

masing-masing faktor. Metode AHP merupakan model pendukung keputusan yang 

dikembangkan pertama kali oleh Thomas L. AHP dapat digunakan untuk menangani masalah 

kuantitatif dan kualitatif secara efektif, terutama yang melibatkan penilaian subjektif. Adapun 

langkah penyelesaian masalah dalam metode AHP adalah sebagai berikut [26]. 

a) Mendeskripisikan persoalan dan menentukan solusi yang diharapkan 

b) Memodelkan persoalan ke dalam struktur hirarki 

c) Menentukan prioritas elemen 

• Menyusun matriks perbandingan berpasangan 

Matriks ini dibentuk dengan bilangan sesuai kriteria dalam bentuk skala 

perbandingan 1 sampai 9 sesuai preferensi dari Thomas L. Saaty untuk 

merepresentasikan tingkat kepentingan relatif suatu kriteria dengan kriteria lain. 

• Membuat matriks normalisasi 

• Menghitung bobot atau eigen vector 

d) Mengukur konsistensi 

• Menghitung Consistency Indeks (CI) dengan rumus berikut: 

 

𝐶𝐼 =  
𝜆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛

𝑛−1
                     (1) 

 

• Menghitung Consistency Ratio (CR) dengan persamaan rumus berikut: 

 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝑅𝐼
                               (2) 

 

 Dimana : 

CR  : Consistency Ratio 

CI  : Consistency Index 

RI  : Random Index 

𝛌 maks  : Eigen value 

n  : Jumlah elemen 

 

2. Profile Matching (PM) 

Metode   Profile   Matching   merupakan   salah   satu metode  dalam  mendukung  

pengambilan  keputusan yang  dapat  membandingkan  nilai  aktual  dari  suatu profil   yang   

dimiliki   terhadap   nilai   profil   yang diharapkan.   Metode   ini   cocok   diterapkan   dalam 

menangani  keperluan  akan  keputusan  dalam  suatu organisasi [27]. 
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Dalam proses perhitungannya terdapat 5 tahapan yang dilalui, diantaranya [28]: 

a) Menentukan Profil Ideal 

Profil Ideal dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Profil Ideal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Menilai setiap alternatif berdasarkan setiap responden 

c) Perhitungan GAP 

d) Pembobotan 

Melakukan pembobotan nilai GAP yang diperoleh menggunakan acuan/patokan tabel 

nilai GAP seperti yang ditujukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Bobot Nilai GAP 

No GAP Skor 

1 0 5 

2 -1 4 

3 -2 3 

4 -3 2 

5 -4 1 

 

e) Perhitungan Nilai Akhir Kriteria 

Perhitungan nilai akhir setiap kriteria menggunakan persamaan berikut: 

 

𝐻𝑎 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 (𝐴𝐻𝑃)              (3) 

Dimana: 

Ha : Hasil Akhir 

Skor : Bobot Nilai GAP 

Bobot Kriteria (AHP) : Nilai bobot kriteria AHP setiap kriteria 

 

 

f) Perhitungan Total Nilai Alternatif 

Perhitugan total nilai setiap alternatif menggunakan persamaan berikut: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑇𝑜𝑜𝑙 𝐴) =  𝛴𝐻𝑎                            (4) 

Dimana: 

𝛴𝐻𝑎  : Jumlah Nilai Akhir setiap Kriteria 

 

g) Pemeringkatan alternatif berdasarkan total nilai alternatif 

 

2.1.3 Data Kriteria dan Alternatif 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan karyawan PT. Global Bangunan Jaya. Wawancara ini dilakukan untuk 

No Kriteria Profil Ideal 

1 Fungsionalitas 5 

2 Kemudahan Penggunaan 4 

3 Biaya 3 

4 Keandalan dan Keamanan 4 

5 Dukungan Pelanggan 5 

6 Skalabilitas 4 

7 Popularitas 5 

8 Analitik dan Laporan 4 
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menggali kebutuhan, prioritas, dan pengalaman mereka terkait tools digital marketing yang 

mendukung strategi perusahaan dalam memperluas jangkauan pasar. Melalui proses ini, 

diidentifikasi delapan kriteria utama yang dianggap paling relevan dan signifikan dalam 

menentukan alat digital marketing yang optimal. Kriteria tersebut mencakup berbagai aspek, 

seperti fungsionalitas, kemudahan penggunaan, biaya, keandalan, dukungan pelanggan, 

skalabilitas, popularitas, serta kemampuan analitik dan laporan. Penjabaran rinci terkait kriteria 

tersebut dapat ditemukan pada Tabel 3, yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3. Kriteria Pemilihan 

Kode Kriteria 

C1 Fungsionalitas 

C2 Kemudahan Penggunaan 

C3 Biaya 

C4 Keandalan dan Keamanan 

C5 Dukungan Pelanggan 

C6 Skalabilitas 

C7 Popularitas 

C8 Analitik dan Laporan 

 

Berikut adalah daftar tools digital marketing yang tersedia dan dapat digunakan oleh PT. 

Global Bangunan Jaya. Tools ini dipilih berdasarkan relevansinya terhadap kebutuhan perusahaan 

dalam mendukung strategi pemasaran digital dan memperluas jangkauan pasar. Data alternatif ini 

mencakup berbagai platform dan perangkat lunak yang telah diidentifikasi selama proses 

penelitian. Setiap tools memiliki karakteristik unik yang dibandingkan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya. Informasi lebih rinci mengenai tools yang dipertimbangkan dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Alternatif 

Kode Alternatif 

A1 SEO (Search Engine Optimazation) 

A2 Social Media Marketing 

A3 Email Marketing 

A4 Advertising 

A5 

Customer Relationship Management 

(CRM) 

A6 E-Commerce Marketing 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner dengan karyawan pada PT.Global Bangunan 

Jaya yang didapat dalam hal menentukan tools digital marketing untuk memperluas pasar pada 

perusahaan ada 8 (delapan) kriteria yaitu, funsionalitas, kemudahan penggunaan, biaya, 

keandalan dan keamanan, dukungan pelanggan, skalabilitas, popularitas, dan analitik dan laporan. 

Sedangkan untuk data alternatif yang didapat berupa jenis tools digital marketing yaitu, SEO 

(Search Engine Oprimazation), Social Media Marketing, Email Marketing, Advertising, CRM 

(Customer Relationship Management), dan E-Commerce Marketing. 

 

3.1.1 Perhitungan Metode Analytical Hirarchy Process (AHP) 
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Proses perhitungan bobot menggunakan metode AHP dilakukan untuk mendapatkan nilai 

bobot prioritas dari 8 (delapan) kriteria dalam pemilihan tools digital marketing. Struktur hirarki 

perekrutan karyawan baru dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Struktur Hirarki 

 

a. Perbandingan Kepentingan Antar Kriteria 

Tabel 5 berikut merupakan tabel matriks perbandingan per kriteria yang didapatkan dari 

hasil kuesioner yang telah diajukan. 

 

Tabel 5. Matriks Perbandingan per Kriteria 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

C1 1 1.8 2.8 2 2.8 1 1 1.8 

C2 1.8 1 2.6 1 1.8 1.4 2.6 1.2 

C3 2.8 2.6 1 2.6 3 3 1.8 3 

C4 2 1 2.6 1 3 1 3 2.2 

C5 2.8 1.8 3 3 1 1 1.8 1.2 

C6 1 1.4 3 1 1 1 1 2.6 

C7 1 2.6 1.8 3 1.8 1 1 1.4 

C8 1.8 1.2 3 2.2 1.2 2.6 1.4 1 

Jumlah 14.2 13.4 19.8 15.8 15.6 12 13.6 14.4 

 

b. Perhitungan Matriks Normalisasi dan Bobot 

Tabel 6 berikut merupakan perhitungan matriks normalisasi dan bobot per kriteria. 

Tabel 6. Perhitungan Matriks Normalisasi dan Bobot 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
Jumlah 

Baris 

Bobot 

Kriteria 

C1 0.070 0.134 0.141 0.126 0.179 0.083 0.073 0.125 0.934 0.116 

C2 0.126 0.074 0.131 0.063 0.115 0.116 0.191 0.083 0.902 0.112 

C3 0.197 0.194 0.050 0.164 0.192 0.25 0.132 0.208 1.389 0.173 

C4 0.140 0.074 0.131 0.063 0.192 0.083 0.220 0.152 1.059 0.132 

C5 0.197 0.134 0.151 0.189 0.064 0.083 0.132 0.083 1.036 0.129 

C6 0.070 0.104 0.151 0.063 0.064 0.083 0.073 0.180 0.791 0.098 

C7 0.070 0.194 0.090 0.189 0.115 0.083 0.073 0.097 0.914 0.114 

C8 0.126 0.089 0.151 0.139 0.076 0.216 0.102 0.069 0.973 0.121 
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3.1.2 Model Keputusan dengan Profile Matching 

Dalam perhitungan nilai akhir alternatif digunakan metode Profile Matching. Metode ini 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dengan membandingkan profil aktual suatu 

alternatif dengan profil ideal yang diharapkan. Prosesnya melibatkan beberapa tahapan utama 

yang dijelaskan di bawah ini: 

a. Menentukan Profil Ideal 

Tabel 7 berikut merupakan profil ideal pada setiap kriteria yang ditetapkan berdasarkan 

Tabel 7. Profil Ideal 

Kode Profil Ideal 

C1 5 

C2 5 

C3 5 

C4 5 

C5 5 

C6 5 

C7 5 

C8 5 

 

b. Menilai Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria 

Tabel 8 merupakan rata-rata dari penilaian responden terhadap setiap alternatif 

berdasarkan kriteria yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diajukan. 

Tabel 8. Rata-rata Penilaian Setiap Alternatif 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 2.8 3.4 3.4 3 2.2 2 2 3 

A2 3.8 3.8 4 3.2 4 3 3.8 4 

A3 3.6 4 4 2.8 3 2 2.8 2 

A4 4 4 3 3 3.8 4 4 4 

A5 4 3.2 2.2 3 3.2 3 2.2 3 

A6 4 4 2.2 4 4 4 4 4 

 

c. Perhitungan GAP dan Pembobotan Nilai GAP 

Tabel 9 merupakan hasil perhitungan GAP yang didapat dari nilai alternatif dan profil 

ideal. 

 

Tabel 9. Pehitungan GAP 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 -2.2 -1.6 -1.6 -2 -2.8 -3 -3 -2 

A2 -1.2 -1.2 -1 -1.8 -1 -2 -1.2 -1 

A3 -1.4 -1 -1 -2.2 -2 -3 -2.2 -3 

A4 -1 -1 -2 -2 -1.2 -1 -1 -1 

A5 -1 -1.8 -2.8 -2 -1.8 -2 -2.8 -2 

A6 -1 -1 -2.8 -1 -1 -1 -1 -1 

 

Setelah GAP dihitung, akan dilakukan konversi skala GAP menjadi nilai bobot. Hasil 

konversi dapat dilihat pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Konversi Skala GAP 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 3 3 3 3 2 2 2 3 

A2 4 4 4 3 4 3 4 4 
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A3 4 4 4 3 3 2 3 2 

A4 4 4 3 3 4 4 4 4 

A5 4 3 2 3 3 3 2 3 

A6 4 4 2 4 4 4 4 4 

 

d. Perhitungan Nilai Alternatif 

Tabel 11 merupakan hasil perhitungan nilai akhir setiap alternatif. 

 

Tabel 11. Nilai Akhir Setiap Alternatif 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0.350 0.338 0.520 0.397 0.259 0.197 0.228 0.364 

A2 0.467 0.451 0.694 0.397 0.518 0.296 0.457 0.486 

A3 0.467 0.451 0.694 0.397 0.388 0.197 0.343 0.243 

A4 0.467 0.451 0.520 0.397 0.518 0.395 0.457 0.486 

A5 0.467 0.338 0.347 0.397 0.388 0.296 0.228 0.364 

A6 0.467 0.451 0.347 0.529 0.518 0.395 0.457 0.486 

 

e. Pemeringkatan Alternatif Berdasarkan Total Nilai 

Tabel 12 merupakan hasil pemeringkatan berdasarkan total nilai akhir setiap alternatif. 

 

Tabel 12. Hasil Pemeringkatan Alternatif 

Ranking Kode Total Nilai 

1 A2 3.768 

2 A4 3.693 

3 A6 3.652 

4 A3 3.182 

5 A5 2.828 

6 A1 2.657 

 

 

3.2 Desain Sistem 

Desain sistem pada aplikasi ini menggunakan salah satu diagram pada UML (Unified 

Modeling Language) yaitu Use Case Diagram.  

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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3.3 Pengkodean 

Pada Gambar 4. Merupakan hasil dari implementasi aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan tools digital marketing. Pengguna dapat memasukkan nilai bobot setiap kriteria dan 

menginput nilai setiap alternatif untuk mendapat hasil rekomendasi alternatif terbaik. Hasil 

keputusan telah diurutkan berdasarkan nilai akhir tertinggi hingga terendah. Social Media 

Marketing mendapatkan nilai tertinggi dengan nilai 3.77, Advertising mendapatkan nilai 3.69, E-

Commerce mendapatkan nilai 3.65, Email Marketing mendapatkan nilai 3.18, CRM mendapatkan 

nilai 2.83, dan SEO mendapatkan nilai 2.66. 

 

 
Gambar 4. Aplikasi SPK 

 

3.4 Pengujian 

Pengujian pada aplikasi ini menggunakan metode black box testing. Metode ini hanya 

berfokus pada hasil akhir yang diharapkan. Hasil pengujian metode ini akan memperlihatkan 

apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Hasil pengujian tersebut 

dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Pengujian 

No Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

1 
Input Nilai Bobot 

setiap Kriteria 

Berhasil mengisi setiap field 

kriteria 
Valid 

2 
Input Nilai 

Alternatif 

Berhasil mengisi nilai alternatif 

pada text box 
Valid 

3 
Klik Tombol 

Hitung 

Berhasil melakukan perhitungan 

model keputusan SPK dengan 

benar 

Valid 

 

3.5 Hasil Evaluasi Perbandingan Hasil Pemeringkatan 

Tabel 14 merupakan hasil perbandingan setelah dilakukan penelitian. 

 

Tabel 14. Hasil Perbandingan Pemeringkatan 

No Nama Alternatif 

Hasil 

Perhitungan 

Manual 

Hasil 

Perhitungan 

Sistem 

Rangking 

1 Social Media 

Marketing 
3.77 3.77 

1 
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2 Advertising 3.69 3.69 2 

3 E-Commerce 
3.65 3.65 

3 

4 Email Marketing 3.18 3.18 4 

5 CRM 
2.83 2.83 

5 

6 SEO 2.66 2.66 6 

 

Tabel 4 memperlihatkan perbandingan hasil perhitungan yang dilakukan secara manual 

dengan hasil perhitungan menggunakan sistem. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa kedua metode 

menghasilkan output yang sama. 

Hasil analisis penerapan metode AHP dan PM untuk pemilihan tools digital marketing 

menunjukkan konsistensi dengan berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Mukharir M & 

Wardoyo R [15] membuktikan bahwa sistem pendukung keputusan yang memanfaatkan metode 

AHP dan PM mampu memberikan hasil serta informasi yang akurat. Soleman [18] 

mengungkapkan bahwa penerapan metode AHP dan PM sangat efektif dalam mendukung 

pengambilan keputusan terbaik karena prosesnya mempertimbangkan preferensi pengguna 

sistem, sehingga keputusan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan atau keinginan pengguna. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) yang 

menggabungkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Profile Matching (PM) untuk membantu 

PT. Global Bangunan Jaya dalam memilih tools digital marketing yang paling efektif untuk memperluas 

pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode AHP dan PM mampu memberikan 

keputusan berbasis data yang akurat dengan memperhitungkan bobot prioritas kriteria dan kesesuaian profil 

kebutuhan perusahaan. Implementasi SPK ini menghasilkan alternatif tools digital marketing terbaik yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan, meningkatkan efisiensi, dan mengoptimalkan hasil seperti 

peningkatan brand awareness dan penjualan. Sebagai saran, perusahaan diharapkan terus memutakhirkan 

data dan kriteria yang digunakan dalam sistem agar relevan dengan perubahan pasar dan perkembangan 

teknologi digital, serta melakukan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman karyawan dalam 

memanfaatkan hasil analisis sistem ini secara optimal.  
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